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ABSTRAK 

Reski Amalia. 2024, Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Harga Saham Pada 
Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Skripsi 
Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Sultan Sarda dan Basri Basir. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh modal 
(CAR), likuiditas (LDR), profitabilitas (ROE), dan Rentabilitas (ROA) terhadap 
harga saham. Objek penelitian adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. 

Metode yang digunakan dalam pemilihan objek pada penelitian ini adalah 
purposive sampling yang melibatkan perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022 dengan periode pengamatan selama 5 
(lima) tahun adalah sebanyak 10 sampel perusahaan. Model analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis regresi linier berganda yang 
dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 26 for windows. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Modal (CAR) berpengaruh 
terhadap harga saham dengan nilai thitung 2,787 > ttabel 2,015 dan nilai signifikasi 
0,045 < 0,05. Likuiditas (LDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 
saham dengan nilai thitung 2,187 > ttabel 2,015 dan nilai signifikasi 0,000 < 0,05. 
Profitabilitas (ROE) berpengaruh signifikan terhadap harga saham dengan nilai 
thitung 2,501 > ttabel 2,015 dan nilai signifikasi 0,026 < 0,05. Rentabilitas (ROA) 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham dengan nilai thitung 2,361 > ttabel 2,015  
dan nilai signifikasi 0,016 < 0,05. 
 

Kata kunci: CAR, LDR, ROE, ROA dan harga saham. 
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ABSTRACT 

Reski Amalia. 2024, The Effect of Financial Performance on Share Prices in 
Banking Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI). Thesis for the 
Management Study Program, Faculty of Economics and Business, 
Muhammadiyah University of Makassar. Supervised by Sultan Sarda and Basri 
Basir. 

This research aims to test and analyze the influence of capital (CAR), 
liquidity (LDR), profitability (ROE), and profitability (ROA) on stock prices. The 
research object is banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange for 
the 2018-2022 period. 

The method used in selecting objects in this research was purposive 
sampling involving banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange for 
the 2018-2022 period with an observation period of 5 (five) years consisting of 10 
sample companies. The analysis model used in this research is a multiple linear 
regression analysis model which was carried out with the help of the SPSS version 
26 for Windows program. 

The results of this research show that Capital (CAR) has an effect on stock 
prices with a t value of thitung 2,787 > ttabel 2,015 and a significance value of 0.045 < 
0.05. Liquidity (LDR) has a positive and significant effect on share prices with a t 
value of thitung 2,187 > ttabel 2,015 and a significance value of 0.000 < 0.05. 
Profitability (ROE) has a significant effect on share prices with a t value of thitung 
2,501 > ttabel 2,015 and a significance value of 0.029 <0.05. Profitability (ROA) has 
a significant effect on share prices with a t value of thitung 2,361 > ttabel 2,015 and a 
significance value of 0.014 < 0.05. 
 

Keywords: CAR, LDR, ROE, ROA and share price. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pasar modal memiliki peran penting bagi perekonomian suatu negara. Pasar 

modal (capital market) merupakan pasar yang memperjualbelikan berbagai 

instrumen keuangan jangka panjang, baik surat utang (obligasi), saham, 

reksadana, instrumen derivatif maupun instrumen lainnya. Pasar modal digunakan 

untuk berinvestasi bagi pihak yang kelebihan dana (investor) dan bagi pihak yang 

kekurangan dana (emiten) dapat digunakan untuk memperoleh tambahan modal. 

Melemahnya kondisi pasar modal Indonesia di sebabkan oleh gejolak ekonomi 

dalam negeri yaitu memburuknya kondisi perekonomian Indonesia yang 

ditunjukkan oleh melemahnya nilai tukar rupiah yang mengakibatkan banyaknya 

investor melepas saham di bursa efek Indonesia sehingga menyebabkan pasar 

modal di Indonesia pada kondisi lemah. Memburuknya kondisi tersebut 

mengakibatkan ada beberapa saham mengalami kenaikan yaitu saham pada 

sektor perbankan. 

Perbankan merupakan salah satu lembaga keuangan yang mempunyai 

peran strategis dalam menyelaraskan, menyerasikan, serta menyeimbangkan 

berbagai unsur pembangunan. Peran yang strategis tersebut terutama disebabkan 

oleh fungsi utama bank sebagai suatu lembaga yang dapat menghimpun dan 

menyalurkan dana masyarakat secara efektif dan efisien, yang dengan 

berdasarkan asas demokrasi ekonomi mendukung pelaksanaan pembangunan 

dalam rangka meningkatkan pemerataan dan hasil-hasilnya, pertumbuhan 

ekonomi dan stabilitas nasional, kearah peningkatan taraf



2 
 

 
 

hidup rakyat banyak. Dengan adanya pembinaan dan pengawasan yang efektif, 

peranan perbankan dalam mencapai tujuan pembangunan nasional dapat 

berfungsi secara efisien, sehat dan wajar, serta mampu melindungi secara baik 

dana masyarakat yang dititipkan kepadanya. Untuk bisa mendapatkan sumber 

informasi keuangan pada perusahaan yang bersifat fundamental dapat dilakukan 

dengan menganalisis laporan keuangan dengan cara menilai kinerja perusahaan.  

Dalam perusahaan apabila harga suatu saham berkembang atau menurun, 

maka secara otomatis dapat kita ketahui dengan menggunakan analisis rasio 

finansial. Rasio finansial merupakan salah satu alat untuk menganalisis laporan 

keuangan perusahaan. Harga saham merupakan cerminan nilai dari suatu 

perusahaan. Pengertian harga saham menurut menurut Hadi (Anwar, 2021), 

menyatakan harga saham adalah nilai saham dalam rupiah yang terbentuk akibat 

terjadinya aksi pembelian dan penawaran saham di bursa efek oleh sesama 

anggota bursa. Sedangkan menurut Suryawan dan Wirajaya (2017), harga saham 

merupakan harga yang dibentuk dari interaksi para penjual dan pembeli saham 

yang dilatarbelakangi oleh harapan terhadap profit perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi harga saham maka semakin banyak juga 

permintaan akan saham pada perusahaan tersebut. 

Harga saham merupakan salah satu faktor penilaian dari perusahaan. 

Meningkatnya harga saham dapat terjadi karena tingginya permintaan, berarti 

peminat saham tersebut cukup banyak. Hal ini menunjukkan bahwa saham 

tersebut memiliki tingkat penjualan yang tinggi, dengan demikian kebutuhan akan 

dana perusahaan dapat berjalan dengan lancar karena tersedianya dana yang 

cukup dari investor. Jika harga saham rendah dan sedikit peminatnya dapat 

meningkatkan risiko ketidaklancaran arus dana perusahaan karena kurangnya 
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dana untuk menjalankan kegiatan perusahaan tersebut. Perusahaan yang 

memiliki aset di atas satu miliar, yaitu: Bank Central Asia (BCA), Bank Negara 

Indonesia (BNI), Bank Tabungan Negara (BTN), Bank Danamon, Bank CIMB 

Niaga, Bank Maybank dan Bank Permata. Dari kinerja keuangan perbankan dan 

harga saham dapat dilihat trend hubungan yang bervariasi. Penulis 

mengelompokkan hal tersebut ke dalam tiga kategori, yaitu trend stabil, 

merupakan kelompok dengan tingkat pergerakan harga saham yang cenderung 

stabil, tidak mengalami perubahan yang terlalu besar. Pada kategori ini ialah Bank 

Tabungan Negara dengan pergerakan kinerja yang dapat dilihat dari pergerakan 

CAR (Capital Adequacy Ratio), ROA (Return On Assets) dan LDR (Loan Deposit 

Ratio) sesuai dengan pergerakan harga saham walaupun CAR pada tahun 2013 

mengalami penurunan sebesar 1,58 persen tetapi masih diikuti dengan 

meningkatnya ROA dan LDR yang cukup stabil. 

Trend harga saham naik, merupakan kelompok yang harga sahamnya 

cenderung naik. Pada kategori ini ialah BCA dan BNI. Pada Bank Central Asia 

mengalami peningkatnya harga saham dari tahun ke tahun, akan tetapi 

peningkatan tersebut tidak sesuai dengan menurunnya ROA di setiap tahunnya. 

Pada pergerakan harga saham BNI stabil dengan meningkatnya ROA dari tahun 

ke tahun diikuti peningkatan harga saham, akan tetapi pada tahun 2016 ketika 

ROA mengalami penurunan, harga saham justru cenderung naik. Trend harga 

saham turun, kelompok ini terdiri dari perusahaan yang harga sahamnya 

cenderung turun. Dalam kelompok ini ada Bank Danamon Indonesia, CIMB Niaga, 

Bank Maybank Indonesia dan Bank Permata. Kondisi yang ekstrim terjadi pada 

kategori ini, seperti pada perusahaan Danamon. Indonesia dimana harga saham 

menurun drastis pada tahun 2013 tidak sebanding dengan penurunan kinerja 
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keuangannya. Pada Permata juga terjadi hal yang cukup menarik perhatian 

dimana pada tahun 2016, ROA mengalami minus 0,75 persen. Dari data tersebut, 

terdapat kondisi yang ekstrim, yaitu perubahan kinerja keuangan dan harga saham 

yang cukup jauh.  

Apabila ditemukan data yang berseberangan dengan pendapat umum yang 

menunjukkan meningkatnya kinerja keuangan, maka yang terjadi akan 

meningkatkan harga saham juga. Hal ini berarti bahwa data-data tersebut perlu 

diteliti untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan terhadap harga saham. 

Kecukupan modal merupakan kinerja keuangan yang menilai kemampuan 

perusahaan untuk menjamin kegiatannya dengan modal yang cukup. Rasio untuk 

menentukan kecukupan modal yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah 

Capital Adequacy Ratio (CAR). CAR merupakan rasio permodalan yang 

menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan 

pengembangan usaha serta menampung kemungkinan risiko kerugian yang 

diakibatkan dalam operasional bank. Rasio CAR digunakan mengacu pada 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 4/POJK.03/2016 tentang penilaian 

tingkat kesehatan bank umum. Bank yang memiliki CAR dibawah standar yaitu 8% 

harus segera memperoleh perhatian dan penanganan yang serius untuk 

diperbaiki.  

Bank yang memiliki kecukupan modal yang baik akan meningkatkan 

kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya sehingga harga saham 

meningkat. Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Berdasarkan latar belakang tersebut penyusun 

tertarik untuk mengkaji dan meneliti lebih lanjut tentang “PENGARUH KINERJA 
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KEUANGAN TERHADAP HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN 

PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumya maka yang 

menjadi masalah pokok dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah modal berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?  

2. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?  

3. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?  

4. Apakah rentabilitas berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan dapat dinyatakan tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui pengaruh modal terhadap harga saham pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

2. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap harga saham pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

3. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap harga saham pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

4. Untuk mengetahui pengaruh rentabilitas terhadap harga saham pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi tentang 

keilmuan serta wawasan mengenai kinerja keuangan terhadap harga saham 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Menambah pengalaman dalam perusahaan perbankan yang terdaftar di 

bursa efek Indonesia dan menambah pengetahuan dan informasi bagi 

penulis. 

b. Bagi Perusahaan Perbankan 

Penelitian ini dapat memperkenalkan eksistensi perusahaan perbankan 

yang terdaftar di bursa efek Indonesia dan dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan tambahan yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

untuk menentukan strategi yang sesuai dalam menuntukan harga saham. 

c. Bagi Institut 

Sebagai tambahan pustaka yang dapat dimanfaatkan oleh dosen, 

mahasiswa maupun staf akademik, sehingga membantu pengetahuannya 

tentang perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia. 

d. Bagi Pembaca 

Semoga dapat bermanfaat sebagai tambahan wacana bacaan serta 

tambahan informasi dan pengetahuan yang dimiliki.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teoritis 

1. Kinerja Keuangan  

Perusahaan sebagai suatu organisasi pada umumnya memiliki 

tujuan  tertentu yang ingin dicapai dalam usaha untuk memenuhi 

kepentingan para anggotanya. Keberhasilan dalam mencapai tujuan 

perusahaan merupakan prestasi manajemen. Penilaian prestasi atau 

kinerja suatu perusahaan diukur karena dapat dipakai sebagai dasar 

pengambilan keputusan baik oleh pihak internal maupun eksternal. Kinerja 

perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan suatu 

perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga 

dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu 

perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Mangkunegara, A.P. (2016) 

kinerja adalah hasil kerja antara kualitas dan jumlah yang dicapai oleh 

seorang individu dalam melakukan tugas sesuai dengan tugas yang 

diberikan kepadanya. Kebutuhan dalam setiap organisasi bagi setiap 

pegawai diperlukan untuk menyelesaikan tanggungjawab dan fungsi 

secara keseluruhan untuk mencapai tujuan organisasi. 

Seperti yang dikemukakan oleh Pasolog, H. (2022) kinerja memiliki 

beberapa bagian, yaitu 



8 
 

 
 

a. Pencapaian hasil kerja individu atau institusi, yang menyiratkan bahwa 

kinerja adalah produk akhir dari keuntungan individu atau organisasi. 

b. Dalam melaksanakan tanggungjawabnya, pegawai atau instansi diberikan 

kedudukan dan tugas, yang mengandung arti bahwa pegawai atau 

instansi diberi hak dan wewenang untuk ditindaklanjuti, sehingga 

pekerjaan dapat dilakukan sesuai dengan tujuan masing-masing. 

c. Pekerjaan diselesaikan secara sah, yaitu dalam melaksanakan tugas 

pegawai atau instansi harus mengikuti standar yang telah ditetapkan. 

d. Pekerjaan tersebut sesuai dengan etika atau moral, menyiratkan bahwa 

selain memperhatikan standar yang telah ditetapkan, tentunya pekerjaan 

tersebut harus baik dan bermoral secara keseluruhan. 

Menurut  Fahmi (2015) Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 

melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelasanaan keuangan 

secara baik dan benar. Kinerja keuangan perusahaan umumnya diukur 

berdasarkan penghasilan bersih (laba) atau sebagai dasar bagi ukuran 

yang lain seperti imbalan investasi atau penghasilan per saham (Harmono, 

2015).  

Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran yang tentang 

kondisi keuangan suatu perusahaan yang di analisis dengan alat-alat 

analisis keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya 

keadaan keuangan suatu perusahaan  yang mencerminkan prestasi kerja 

dalam periode tertentu. Hal ini sangat penting agar sumber daya digunakan 

secara optimal dalam menghadapi perubahan lingkungan Fahmi (Suriana, 

2021). Pengukuran kinerja keuangan dapat dilakukan dengan 
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menggunakan laporan keuangan sebagai dasar melakukan pengukuran 

kinerja.Pengukuran tersebut dapat menggunakan sistem penilaian (rating) 

yang relevan. Pengukuran kinerja keuangan  juga berarti membandingkan 

antara standar yang telah ditetapkan dengan kinerja keuangan yang ada 

dalam perusahaan. Menurut Hery (2016) pengukuran kinerja merupakan 

salah satu komponen penting didalam sistem pengendalian manajemen 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan, baik tujuan jangka pendek maupun tujuan jangka 

panjang. 

Rasio-Rasio Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Perbankan  

a. Rasio Likuiditas  

Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka 

pendeknya. Jenis- jenis rasio likuiditas adalah sebagai berikut :  

1) Rasio Lancar (Current Ratio)  

Rasio lancar adalah rasio yang membandingkan aset lancar 

dengan kewajiban lancar. Yang dimaksud dengan aset lancar 

adalah aset-aset perusahaan yang berupa kas, setara kas dan aset-

aset yang dapat diubah menjadi kas dalam waktu cepat (maksimal 

1 tahun).  

2) Rasio Kas (Cash Ratio)  

Rasio kas adalah perbandingan antara kas dan setara kas 

dengan kewajiban lancar. Semakin besar rasio kas, berarti 

perusahaan memiliki kas yang semakin besar untuk menutup 

kewajiban lancarnya.  
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3) Loan Deposit Ratio (LDR)  

LDR merupakan perbandingan antara total kredit yang 

diberikan kepada nasabah dibandingkan dengan total dana pihak 

ketiga. Dengan kata lain LDR menunjukkan kemampuan bank untuk 

menyediakan dana pada debitur dengan modal yang dimiliki oleh 

bank maupun dana yang mampu dikumpulkan dari masyarakat. 

b. Rasio Profitabilitas   

Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang 

dihasilkan dari penjualan dan investasi. Rasio profitabilitas terdiri dari 

beberapa jenis yaitu sebagai berikut :  

1) Gross Profit Margin  

Gross Profit Margin merupakan perbandingan antara laba 

kotor dan pernjualan pada periode yang sama. Semakin besar 

perhitungan menandakan semakin baik kondisi keuangan 

perusahaan.  

2) Net Profit Margin  

Rasio ini mengukur jumlah rupiah laba bersih yang 

dihasilkan oleh satu penjualan rupiah. Semakin tinggi rasio artinya 

semakin baik, karena menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba.   

 

 

 

3) Return On Assets (ROA)  
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ROA adalah perbandingan antara laba bersih dibandingkan 

dengan aset total. ROA yang bagus adalah ROA yang nilainya 

besar atau meningkat terus dari tahun ke tahun.  

4) Return On Equity (ROE)  

ROE merupakan perbandingan antara laba bersih dengan 

total ekuitas. Secara sederhana ROE melihat seberapa besar 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari modal yang 

dimiliki perusahaan. 

5) Return On Investment (ROI)  

Return on investment adalah laba atas investasi yang 

dihitung berdasarkan hasil pembagian dari pendapatan yang 

dihasilkan dengan besaran modal yang ditanam. Artinya, ROI 

berperan penting guna memberikan informasi mengenai ukuran 

profitabilitas  perusahaan sehingga kegiatan operasional dapat 

dievaluasi tingkat pengembalian investasinya. 

c. Rasio Rentabilitas  

Rasio rentabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba dalam 

periode tertentu. Rasio rentabilitas terbagi atas :  

1) Profit margin  

Profit margin adalah cara menghitung kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba atau profit dalam tingkat penjualan.   

2) Net Profit Margin  

Rasio ini mengukur jumlah rupiah laba bersih yang dihasilkan  

oleh satu penjualan rupiah. Semakin tinggi rasio artinya  
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semakin baik, karena menunjukkan kemampuan perusahaan  

dalam menghasilkan laba.   

3) Return On Asset (ROA)  

ROA adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba 

dengan menggunakan semua aktiva yang dimiliki perusahaan.    

d. Rasio Aktivitas  

Rasio aktivitas (Activity Ratio) adalah jenis rasio keuangan yang 

digunakan untuk menilai seberapa baik perusahaan dalam mengelola 

asetnya, khususnya terkait dengan efisiensi penggunaan aset, modal 

kerja, dan aset jangka panjang. Rasio ini juga dikenal sebagai rasio 

pemanfaatan aset atau rasio efisiensi operasi. Rasio aktivitas terdiri 

atas :  

1) Rasio Perputaran Piutang  

Rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas pengelolaan 

piutang. Semakin tinggi perputarannya maka semakin baik pula 

bagi perusahaan.  

2) Rasio Perputaran Aktiva Tetap ( Fixed Assets Turn over)  

Rasio ini digunakan untuk melihat sejauh mana perusahaan dapat 

menghasilkan penjualan dengan aktiva tetap yang dimiliki.  

3) Rasio Perputaran total Aktiva (Total Asset Turn Over)  

Total asset turn over adalah perbandingan antara penjualan dengan 

total aktiva suatu perusahaan yang menjelaskan tentang kecepatan 

perputaran total aktiva dalam satu periode tertentu.   

 

4) Rasio Perputaran persediaan  
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Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola 

persediaanya. Semakin tinggi perputarannya maka semakin baik. 

Hal tersebut artinya perusahaan menjual dan mengelola persediaan 

dengan cepat dan baik. Jika rendah berarti efektifitas pengendalian 

persediaan kurang baik. 

2. Analisis Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan dapat dinilai dengan beberapa alat analisis. Berdasarkan 

tekniknya, analisis keuangan dapat dibedakan menjadi:   

a. Analisis perbandingan laporan keuangan, merupakan teknik analisis 

dengan cara membandingkan laporan keuangan dua periode atau lebih 

dengan menunjukkan perubahan, baik dalam jumlah (absolut) maupun 

dalam presentase (relatif).  

b. Analisis tren (tendensi posisi), merupakan teknik analisis untuk 

mengetahui tendensi keadaan keuangan apakah menunjukkan 

kenaikan atau penurunan.  

c. Analisis Presentase per-komponen (commom size), merupakan teknik 

analisis untuk presentase investasi pada masing-masing aktiva 

terhadap keseluruhan atau total aktiva maupun utang.  

d. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja, merupakan teknik 

analisis untuk mengetahui besarnya sumber dan penggunaan modal 

kerja melalui dua periode waktu yang dibandingkan.  

e. Analisis sumber dan penggunaan kas, merupakan teknik analisis 

keuangan untuk mengetahui kondisi kas disertai sebab terjadinya 

perubahan kas pada suatu periode waktu tertentu.  



14 
 

 
 

f. Analisis rasio keuangan, merupakan teknik analisis keuangan untuk 

mengetahui hubungan di antara pos tertentu dalam neraca maupun 

laporan laba rugi baik secara individu maupun secara simultan. 

g. Analisis perubahan laba kotor, merupakan teknik analisis untuk 

mengetahui posisi laba dan sebab-sebab terjadinya perubagian laba.  

h. Analisis Break even, merupakan teknik analisis untuk mengetahui 

tingkat penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami 

kerugian.  

Penilaian kinerja keuangan bagi investor sebagai informasi 

mengenai kinerja keuangan perusahaan dapat digunakan untuk melihat 

apakah mereka akan mempertahankan investasi mereka di perusahaan 

tersebut atau mencari alternatif lain. Apabila kinerja perusahaan baik maka 

nilai usaha akan tinggi. Dengan nilai usaha yang tinggi membuat para 

investor melirik perusahaan tersebut untuk menanamkan modalnya 

sehingga akan terjadi kenaikan harga saham atau dapat dikatakan bahwa 

harga saham merupakan fungsi dari nilai perusahaan. Sedangkan bagi 

perusahaan, informasi kinerja keuangan perusahaan dapat dimanfaatkan 

untuk hal-hal sebagai berikut:  

a. Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam 

suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan 

pelaksanaan kegiatannya. Selain digunakan untuk melihat kinerja 

organisasi secara keseluruhan, maka pengukuran kinerja juga dapat 

digunakan untuk menilai kontribusi suatu bagian dalam pencapaian 

tujuan perusahaan secara keseluruhan.  
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b. Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk 

masa yang akan datang. 

c. Memberi petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan organisasi 

pada umumnya dan divisi atau bagian organisasi khususnya. 

d. Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar dapat 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan. 

3. Konsep Saham 

Saham adalah kertas yang tercantum dengan jelas nilai nominal, 

nama perusahaan, dan diikuti dengan hak dan kewajiban yang telah 

dijelaskan kepada setiap pemegangnya. Menurut Fuad (Putri, 2021), saham  

adalah secarik  kertas  yang  menunjukkan  hak  pemodal  yaitu  pihak  yang  

memiliki  kertas  tersebut  untuk memperoleh  bagian  dari  prospek  atau  

kekayaan  organisasi  yang  menerbitkan  sekuritas  tersebut,  dan berbagai  

kondisi  yang  memungkinkan  pemodal  tersebut  menjalankan  haknya. 

Sedangkan Menurut Aziz (Anwar, 2021), saham dapat didefinisikan sebagai 

tanda penyertaanatau kepemilikan investor individual atau investor 

institusional atau trader atas investasi mereka atau sejumlah dana yang 

diinvestasikan dalam suatu perusahaan.  

Menurut Irham (Putri, 2021), saham merupakan salah satu instrumen 

pasar modal yang paling banyak diminati oleh investor, karena mampu 

memberikan  tingkat  pengembalian  yang menarik.  Saham  adalah  kertas  

yang  tercantum  dengan  jelas nilai  nominal,  nama  perusahaan,  dan  

diikuti  dengan  hak  dan  kewajiban  yang  telah  dijelaskan  kepada setiap 

pemegangnya. Sedangkan menurut Abi (Partomuan, 2021), saham dapat 

didefinisikan sebagai tanda penyertaan modal seseorang atau pihak (beban 
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usaha) dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. Dengan 

menyertakan modal tersebut, maka pihak tersebut memiliki klaim atas 

pendapatan perusahaan, klaim atas asset perusahaan, dan berhak hadir 

dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). 

Saham adalah klaim terhadap penghasilan bersih dan asset 

perusahaan, yaitu suatudividen yang dibagikan kepada stockholder 

(pemegang saham) setelah perusahaan memenuhi semua kewajiban 

utangnya, termasuk kewajibannya kepada bondholder (pemegang 

obligasi). Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa saham 

adalah suatu tanda kepemilikan investor individual atau investor 

institusional atas dana yang diinvestasikan dalam sebuah perusahaan 

dalam bentuk surat berharga yang fungsinya sebagai penanda salah satu 

pemilik aset dari perusahaan tersebut. 

Ada dua jenis saham yang biasanya diperdagangkan di pasar modal 

yaitu saham biasa (common stock) dan saham preferen (preferred stock). 

Adapun pengertian saham biasa dan saham preferen menurut Pandji 

Anoraga dan Piji Pakarti (Yulia, 2016) adalah sebagai berikut yaitu:  

a. Saham biasa  

Saham biasa adalah saham yang tidak memperoleh hak istimewa. 

Pemegang saham biasa mempunyai hak untuk memperoleh dividen 

sepanjang perseroan memperoleh keuntungan. Pemilik saham 

mempunyai hak suara RUPS (rapat Umum Pemegang Saham) sesuai 

dengan jumlah saham yang dimilikinya (one share one vote). Pada 

likuidasi perseroan, pemilik saham memilki hak memperoleh sebagian 

dari kekayaan setelah semua kewajiban dilunasi. 
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b. Saham Preferen  

Saham preferen merupakan saham yang diterbitkan atas hak untuk 

mendapatkan dividen dan bagian kekayaan pada saat perusahaan 

dilikuidasi lebih dahulu dari saham biasa, di samping itu mempunyai 

preferensi untuk mengajukan usul pencalonan direksi/komisaris. Saham 

preferen mempunyai ciri-ciri yang merupakan gabungan dari utang dan 

modal sendiri (debt to equity). Ciri-ciri yang penting dari saham preferen 

diantaranya adalah hak utama atas dividen dan atas aktiva perusahaan, 

penghasilan tetap, jangka waktu yang tidak terbatas, tidak mempunyai 

hak suara dan sahamnya kumulatif. 

4. Harga Saham 

Harga saham dapat mencerminkan nilai dari suatu perusahaan. 

Perusahaan dengan prestasi baik, sahamnya akan banyak diminati 

investor. Harga saham menentukan kekayaan pemegang saham. 

Maksimalisasi kekayaan pemegang saham diterjemahkan menjadi  

memaksimalkan harga saham perusahaan. Harga saham adalah harga 

pada pasar riil, dan merupakan harga yang paling mudah ditentukan 

karena merupakan harga dari suatu saham pada pasar yang sedang 

berlangsung atau jika pasar ditutup, maka harga pasar adalah harga 

penutupannya (Aziz, 2015).  

Harga saham menurut Jogiyanto (Susilo, 2017), menyatakan 

bahwa harga saham adalah harga suatu saham yang terjadi di pasar bursa 

pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh 

permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan di pasar modal. 

Menurut Priantono (2018) harga saham merupakan faktor sangat penting 
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dan perlu diperhatikan oleh para investor karena harga saham menunjukan 

prestasi emiten yang menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan suatu 

perusahaan secara keseluruhan. 

Menurut Brigham dan Houston (Suriana, 2021), harga saham pada 

satu waktu tertentu akan bergantung pada arus kas yang diharapkan 

diterima di masa depan oleh investor “rata-rata”  jika investor membeli 

saham. Sedangkan menurut Hadi (2015) menyatakan bahwa harga saham 

adalah nilai saham dalam rupiah yang terbentuk akibat terjadinya aksi 

pembelian dan penawaran saham di bursa efek oleh sesama anggota 

bursa. 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa harga saham 

merupakan salah satu indikator penghasilan perusahaan. Keberhasilan 

dalam menghasilkan keuntungan akan memberikan kepuasan bagi 

investor yang rasional. Harga saham yang cukup tinggi akan memberikan 

keuntungan, yaitu berupa capital gain dan citra yang baik perusahaan 

sehingga memudahkan bagi manajemen untuk mendapatkan dana dari 

luar perusahaan. 

Ada beberapa jenis harga saham yang ada di pasar modal. 

Widoatmojo (Dewi, 2019) menyatakan jenis-jenis harga saham adalah 

sebagai berikut: 

a. Harga Nominal 

Harga yang tercantum dalam sertifikat saham yang ditetapkan oleh 

emiten untuk menilai setiap lembar saham yang dikeluarkan. Besarnya 

harga nominal memberikan arti penting saham karena deviden minimal 

biasanya ditetapkan berdasarkan nilai nominal. 
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b. Harga Perdana 

Harga ini merupakan pada waktu harga saham tersebut dicatat di 

bursa efek. Harga saham pada pasar perdana biasanya ditetapkan oleh 

penjamin emisi (underwriter) dan emiten. Dengan demikian akan diketahui 

berapa harga saham emiten itu akan dijual kepada masyarakat biasanya 

untuk menentukan harga perdana. 

c. Harga Pasar 

Harga pasar adalah harga jual dari investor yang satu dengan 

investor yang lain. Harga ini terjadi setelah saham tersebut dicatat di bursa. 

Transaksi disini tidak lagi melibatkan emiten dari penjamin emisi. Harga ini 

yang disebut dengan harga di pasar sekunder dan harga inilah yang benar-

benar mewakili harga perusahaan penerbitnya, karena pada transaksi di 

pasar sekunder kecil sekali terjadi negosiasi antara investor dengan 

perusahaan penerbit. Harga yang setiap hari diumumkan di surat kabar 

atau media lain adalah harga pasar. 

d. Harga Pembukaan 

Harga pembukaan adalah harga yang diminta oleh penjual atau 

pembeli pada saat jam bursa dibuka. Bisa saja terjadi pada saat dimulainya 

hari bursa itu sudah terjadi transaksi atas suatu saham, dan harga sesuai 

dengan yang diminta oleh penjual dan pembeli. Dalam keadaan demikian, 

harga pembukuan bisa menjadi harga pasar, begitu juga sebaliknya harga 

pasar mungkin juga akan menjadi harga pembukuan. Namun tidak selalu 

terjadi. 

e. Harga penutupan 
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Harga penutupan adalah harga yang diminta oleh penjual atau 

pembeli pada saat akhir hari di bursa. Pada keadaan demikian, bisa saja 

terjadi pada saat akhir hari bursa tiba-tiba terjadi transaksi atas suatu 

saham, karena ada kesepakatan atar penjual dan pembeli. Kalau ini yang 

terjadi maka harga penutupan itu telah menjadi harga pasar. Namun 

demikian, harga ini tetap menjadi harga penutupan pada hari bursa 

tersebut. 

f. Harga Tertinggi 

Harga tertinggi suatu saham adalah harga yang paling tinggi yang 

terjadi pada hari bursa. Harga ini dapat terjadi transaksi atas suatu saham 

lebih dari satu kali tidak pada harga yang sama. 

g. Harga Terendah 

Harga terendah suatu saham adalah harga yang paling rendah 

yang terjadi pada hari bursa. Harga ini dapat terjadi apabila terjadi transaksi 

atas suatu saham lebih dari satu kali tidak pada harga yang sama. Dengan 

kata lain, harga terendah merupakan lawan dari harga tertinggi 

h. Harga Rata-rata 

Harga rata-rata merupakan perataan dari harga tertinggi dan 

terendah. 

5. Faktor yang Mempengaruhi Harga Saham 

Menurut Alwi (Dewi, 2019), faktor-faktor yang mempengaruhi 

pergerakan harga saham yaitu: 

 

a. Faktor Internal 
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1) Pengumuman tentang pemasaran, produksi, penjualan seperti 

pengiklanan, rincian kontrak, perubahan harga, penarikan produk 

baru, laporan produksi, laporan keamanan produk, dan laporan 

penjualan. 

2) Pengumuman pendanaan (financing announcements), seperti 

pengumuman yang berhubungan dengan ekuitas dan hutang. 

3)  Pengumuman badan direksi manajemen (management board of 

director announcements) seperti perubahan dan pergantian direktur, 

manajemen, dan struktur organisasi. 

4)  Pengumuman pengambilalihan diversifikasi, seperti laporan merger, 

investasi ekuitas, laporan take over oleh pengakusisian dan 

diakuisisi. 

5) Pengumuman investasi (investment announcements), seperti 

melakukan ekspansi pabrik, pengembangan riset dan penutupan 

usaha lainnya. 

6) Pengumuman ketenagakerjaan (labour announcements), seperti 

negoisasi baru, kontrak baru, pemogokan dan lainnya. 

b. Faktor Eksternal  

1) Pengumuman dari pemerintah seperti perubahan suku bunga 

tabungan dan deposito, kurs valuta asing, inflasi, serta berbagai 

regulasi dan deregulasi ekonomi yang dikeluarkan oleh pemerintah. 

2) Pengumuman hukum (legal announcements), seperti tuntutan 

karyawan terhadap perusahaan atau terhadap manajernya dan 

tuntutan perusahaan terhadap manajernya. 
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3) Pengumuman industri sekuritas (securities announcements), seperti 

laporan pertemuan tahunan, insider trading, volume atau harga 

saham perdagangan, pembatasan/penundaan trading. 

4) Gejolak politik dalam negeri dan fluktuasi nilai tukar juga merupakan 

faktor yang berpengaruh signifikan pada terjadinya pergerakan harga 

saham di bursa efek suatu negara. 

5) Berbagai isu baik dari dalam dan luar negeri. 

6. Perbankan 

Perbankan adalah lembaga keuangan yang berperan sangat vital 

dalam aktivitas perdagangan internasional serta perekonomian 

internasional. Dalam perekonomian yang sangat modern seperti saat ini, 

masyarakat sangat membutuhkan kehadiran bank dan aktivitasnya. Hal ini 

dapat dilihat dengan semakin maraknya minat masyarakat untuk 

menyimpan kelebihan uang yang dimiliki, meminjam uang (kredit) untuk 

kebutuhan usaha, berbisnis, bahkan sampai berinvestasi melalui 

perbankan.  

Menurut Kasmir (2017) Bank adalah lembaga keuangan yang 

kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup banyak orang. Secara umum, fungsi utama bank 

adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali 

kepada masyarakat untuk berbagai tujuan atau sebagai financial 

intermediary. Adapun fungsi bank menurut Budisantoso dan Triandaru 

(Suriana, 2021) adalah sebagai berikut:  
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a. Agent of Trust 

Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan (trust), baik 

dalam hal penghimpunan dana maupun penyaluran dana. Masyarakat 

akan mau menitipkan dananya di bank apabila dilandasi adanya unsur 

kepercayaan. Masyarakat percaya bahwa uangnya tidak akan 

disalahgunakan oleh bank, uangnya akan dikelola dengan  baik, bank 

tidak akan bangkrut, dan pada ssat yang telah dijanjikan simpanan 

tersebut dapat ditarik kembali dari bank. 

b. Agent of Development  

Kegiatan perekonomian masyarakat disektor moneter dan disektor rill 

tidak dapat dipisahkan. Kedua sektor tersebut selalu berinteraksi dan 

saling mempengaruhi. Sektor rill tidak dapat berkinerja dengan baik 

apabila sektor moneter tidak bekerja dengan baik. Kegiatan bank 

berupa penghimpunan dan penyaluran dana sangat diperlukan bagi 

lancarnya perekonomian di sektor rill. 

c. Agent of Services  

Disamping melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana, 

bank juga memberikan penawaran jasa perbankan yang lain bagi 

masyarakat. Jasa yang ditawarkan bank ini erat kaitannya dengan 

kegiatan perekonomian masyarakat secara umum. Jasa ini antara lain 

dapat berupa jasa pengiriman uang, penitipan barang berharga, 

pemberian jaminan bank dan penyelesaian tagihan. 
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Menurut kasmir (2017) kegiatan lembaga keuangan adalah sebagai 

berikut : 

a. Menghimpun dana (uang) dari masyarakat dalam bentuk simpanan, 

maksudnya dalam hal ini bank sebagai tempat menyimpan uang atau 

berinvestasi bagi masyarakat. 

b. Menyalurkan dana ke masyarakat, maksudnya adalah bank 

memberikan pinjaman (kredit) kepada masyarakat yang mengajukan 

permohonan. Dengan kata lain bank menyediakan dana bagi 

masyarakat yang membutuhkan. 

c. Memberikan jasa-jasa bank, seperti pengiriman uang (transfer), 

penagihan surat-surat berharga yang berasal dari dalam kota (clering), 

penagihan surat-surat berharga dari luar kota dan luar negeri (inkaso), 

Letter of Credit (L/C), Safe deposit Box, bank garansi, Bank notes, 

travelers chaque dan jasa lainnya. 

B. Tinjauan Empiris 

Tinjauan empiris sangat diperlukan guna sebagai tambahan referensi dan 

sebagai salah satu bahan pemikiran bagi peneliti dalam penelitian ini. Berikut 

ini beberapa penelitian terdahulu yang sudah membahas tentang kinerja 

keuangan perusahaan perbankan. 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Nama/Tahun Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian 

1 Kadek Stia 
Rani,  Ni 
Nyoman Ayu 
Diantini 
(2015) 

Pengaruh kinerja 
keuangan 
perusahaan 
terhadap harga 
saham dalam 
indeks LQ45 di 
BEI 

Metode Penelitian 
menggunakan 
penelitian 
kuantitatif dan 
kualitatif.  

Hasil penelitian 
menunjukkan CR, 
ROE dan DER 
berpengaruh tidak 
signifikan terhadap 
harga saham.  
Sedangkan EPS 
dan total assets 
turnover 
rmempengaruhi 
harga saham 
secara positif dan 
signifikan.   

2 Sandro 
Heston 
Sambul, Sri 
Murni, Johan 
R.  Tumiwa 
(2016) 

Pengaruh kinerja 
keuangan 
terhadap harga 
saham yang 
ditawarkan di 
Bursa Efek 
Indonesia (Studi 
kasus 10 Bank 
dengan aset 
terbesar) 

Metode penelitian 
menggunakan 
teknik asosiatif 
kausal 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
secara parsial CAR 
dan NPL tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
harga saham pada 
kinerja keuangan 
dengan 10 aset 
terbesar yang 
terdaftar di BEI. 
Sedangkan LDR 
dan ROA 
berpengaruh 
signifikan dan 
parsial terhadap 
harga saham. 

3 Tri Krisna 
Susilo (2017) 

Pengaruh Kinerja 
Keuangan 
Terhadap Harga 
Saham Bank 
Umum Milik 
Pemerintah Pada 
Bursa Efek 
Indonesia 

Jenis penelitian 
yang digunakan 
adalah jenis 
penelitian asosiatif. 

Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa 
secara parsial 
variabel NPL dan 
EPS berpengaruh 
signifikan terhadap 
harga saham. 
Secara parsial 
variabel CAR, 
LDR, ROA dan 
DER tidak 
berpengaruh 
terhadap harga 
saham. Secara 
simultan Non 
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Performing Loan, 
Capital Adequacy 
Ratio, Loan to 
Deposit Ratio, 
Return On Asset, 
Debt to Equity 
Ratio,dan Earning 
Per Share 
berpengaruh 
terhadap harga 
saham.  
Kata 

4 Rido Faiza 
Fahlevi, Set 
Asmapane, 
Bramantika 
Oktaviani 
(2018) 

Pengaruh kinerja 
keuangan 
terhadap harga 
saham pada 
perusahaan 
perbankan yang 
terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 

Metode penelitian 
menggunakan 
teknik komparatif 

Hasil penelitian 
menunjukkan CAR, 
LDR, ROA 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap harga 
saham pada 
perusahaan 
perbankan yang 
terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 

5 Suriana 
(2021) 

Pengaruh Kinerja 
Keuangan 
terhadap Harga 
Saham pada 
Perusahaan 
Perbankan  yang 
Terdaftar Di 
Bursa Efek 
Indonesia 

Metode yang 
digunakan dalam 
pemilihan objek 
pada penelitian ini 
adalah  purposive 
sampling 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa Modal 
(CAR) tidak 
berpengaruh 
terhadap harga 
saham  dengan 
nilai t 2,006 dan 
nilai signifikasi 0,53 
> 0,05. Likuiditas 
(LDR)  tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
harga saham 
dengan nilai t 
0,510 dan nilai 
signifikasi 0,613 > 
0,05. Sedangkan 
Profitabilitas (ROE) 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
harga saham  
dengan nilai t 
0,930 dan nilai 
signifikasi 0,000 < 
0,05. Rentabilitas 
(ROA) 



27 
 

 
 

berpengaruh 
signifikan terhadap 
harga saham 
dengan nilai t 
1,740 dan nilai 
signifikasi 0,000 < 
0,05. 

6 Adi Misykatul 
Anwar (2021) 

Pengaruh Current 
Ratio (Cr), Debt 
To Equity Ratio 
(Der), Return On 
Asset (Roa) 
Terhadap Harga 
Saham (Studi 
kasus pada 
perusahaan 
sektor makanan 
dan minuman 
yang terdaftar di 
BEI tahun 2017-
2019) 

Metode penelitian 
yang digunakan 
adalah deskriptif 
kuantitatif 

Hasil dalam 
penelitian ini 
secara parsial 
menunjukkan 
Current Ratio 
berpengaruh 
negatif dan tidak 
signifikan terhadap 
harga saham, Debt 
to Equity Ratio 
berpengaruh positif 
tetapi tidak 
signifikan terhadap 
harga saham, dan 
Return On Asset 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap harga 
saham. Tetapi 
secara simultan 
Current Ratio, Debt 
to Equity Ratio, 
dan Return On 
Asset berpengaruh 
positif dan 
signifikan terhadap 
harga saham 
dengan persentase 
sebesar 60,6% 
sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh 
faktor lain. 

7. Endang 
susilowati, 
Sri Utiyati 
(2016) 

Pengaruh 
kinerja 
keuangan 
terhadap harga 
saham 
perbankan 

Metode penelitian 
yang digunakan 
yaitu metode 
kuantitatif dengan 
menganalisa data 
sekunder dengan 
pengambilan 
sampel secara 
purpose sampling. 

Hasil Penelitian 
menunjukkan LDR, 
NPM dan DER 
tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
harga saham. ROA 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
harga saham 
perusahaan 
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perbankan. 
8. Rosdian 

Widiawati 
Watung, 
Ventje 
ilat (2016) 

Pengaruh 
Return On 
Asset (ROA) 
Net Profit 
Margin (NPM) 
dan Earning 
per Share 
(EPS) terhadap 
harga saham 
pada 
perusahaan 
perbankan di 
Bursa Efek 
Indonesia 
periode 2011- 
2015. 

Metode penelitian 
menggunakan 
penelitian asosiatif 
dengan teknik 
pengambilan 
sampel secara 
purpose sampling 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
secara 
parsial dan 
simultan 
ROA, NPM, dan 
EPS 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
harga saham 
perbankan di Bursa 
Efek Indonesia 
periode 2011-2015. 

9. Masril (2018) Pengaruh CAR 
dan LDR 
terhadap 
Harga Saham 
pada 
Perusahaan 
Perbankan di 
Bursa Efek 
Indonesia. 

Metode penelitian 
menggunakan 
pendekatan 
penelitan kuantitatif 
dan pengambilan 
sampel secara 
purpose sampling. 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
secara 
CAR dan LDR 
tidak 
berpengaruh positif 
terhadap harga 
saham. CAR dan 
LDR secara parsial 
dan signifikan juga 
tidak berpengaruh 
terhadap harga 
saham. 

10. Yuni Yolanda 
Sari, Budi 
Yanti, Liza 
Zulbahri 
(2018) 

Pengaruh 
kinerja 
keuangan 
terhadap harga 
saham (Studi 
pada sub 
sektor 
perbankan BUMN 
di Bursa 
Efek 
Indonesia) 

Metode penelitian 
menggunakan 
penelitian 
kuantitatif dengan 
teknik pengambilan 
sampel secara 
purpose sampling. 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
secara 
simultan ada 
pengaruh yang 
signifikan antara 
NPL, 
LDR, ROA, NIM, 
dan 
CAR Terhadap 
harga 
saham. NPL, ROA. 
LDR dan CAR 
berpengaruh 
negatif 
dan 
signifikanterhadap 
harga saham. 
Sedangkan NIM 
terdapat pengaruh 
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yang signifikan 
terhadap harga 
saham. 

 

C. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep adalah miniatur dari keseluruhan proses penelitian, 

berdasarkan teori yang peneliti kaji maka untuk menjawab pertanyaan dari 

penelitian, selanjutnya digambarkan kerangka konsep berikut ini: 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konsep 

Kerangka Pikir yang dibentuk dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(Kasmir, 2016 dan Darmadji ,2012) 

D. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di paparkan, maka penulis 

mengajukan dugaan hipotesis yaitu : 

1. Modal berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Profitabilitas 
(ROE) (X3) 

Rentabilitas 

(ROA) (X4) 

 
 
 
 
 

 
 
  

Likuiditas 

(LDR) (X2) 

Modal (CAR) 
(X1) 

 

Harga Saham (Y) 

-Harga saham penutupan 

(closing price) 
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2. Likuiditas berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Profitabilitas berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Rentabilitas berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian deskriptif yang bertujuan untuk menjelaskan 

karakteristik suatu fenomena yang dapat digunakan sebagai dasar pembuatan 

keputusan untuk memecahkan masalah penelitian. Data yang digunakan adalah 

data sekunder. Data sekunder merupakan pendekatan penelitian yang 

menggunakan data-data yang telah ada, selanjutnya dilakukan proses analisa 

terhadap data-data tersebut sesuai dengan tujuan penelitian.   

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Jalan Sultan Alauddin No. 259 Kota 

Makassar, Sulawesi Selatan kode pos 90221. Dengan mengambil data penelitian 

dari perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2018-2022 melalui https://www.idx.co.id/id lokasi atau tempat penelitian ini dipilih 

karena Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah wadah yang menyediakan data yang 

akan diteliti oleh peneliti yaitu laporan keuangan perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Waktu pelaksanaan penelitian mulai bulan 

Oktober sampai bulan Desember 2023. 

C. Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Dependen  

Variabel Dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
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Yang termasuk variabel terikat dalam penelitian ini yaitu harga saham. 

Harga saham yang digunakan dalam penelitian ini yaitu harga saham 

penutupan (closing price) 

a. Harga Saham (Y)  

Harga saham adalah harga yang muncul sebagai hasil dari pergerakan 

penawaran dan permintaan di pasar bursa efek terhadap saham yang 

bersangkutan. Bagi perusahaan sendiri, saham adalah kepemilikan 

atas aset perusahaan.   

2.  Variabel Independen  

Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya variabel terikat. 

Variabel independen dalam penelitian ini meliputi:  

a. Modal (X1)  

Modal adalah dana yang ditempatkan pihak pemegang saham, pihak 

pertama pada bank yang memiliki peranan sangat penting sebagai 

penyerap jika timbul kerugian. Aspek permodalan diukur dengan 

Capital Adequacy Ratio (CAR). Semakin tinggi Capital Adequency 

Ratio, maka semakin baik kempuan bank dalam menanggung resiko 

kredit dari setiap aktiva produktif yang beresiko.   

𝐶𝐴𝑅 =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

 𝐴𝑇𝑀𝑅
 × 100% 

b. Likuiditas (X2)  

Likuiditas adalah kemampuan bank memenuhi semua kewajiban untuk 

membayar hutang-hutang jangka pendeknya atau kewajiban yang 

sudah jatuh tempo. Misalnya membayar gaji, membayar biaya 

operasional dan sebagainya. Semakin tinggi likuiditas suatu 
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perusahaan maka kinerjanya dianggap semakin baik. Perusahaan 

dengan tingkat likuiditas yang tinggi biasanya lebih memiliki 

kesempatan untuk mendapatkan berbagai pihak, seperti lembaga 

keuangan, kreditur dan investor. Indikator yang digunakan untuk 

mengukur tingkat likuiditas adalah Loan Deposit Ratio (LDR).  

 

𝐶𝑎𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
 × 100% 

 
c. Profitabilitas (X3)  

Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan 

bank dalam mencari keuntungan. Tujuannya adalah agar terlihat 

perkembangan bank dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan 

atau kenaikan dan sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut. 

Pada prinsipnya, semakin tinggi profitabilitas bank dalam memperoleh 

laba maka semakin baik dan mampu menggunakan modalnya secara 

produktif. Jenis rasio untuk mengukur profitabilitas adalah Return on 

Equity (ROE).   

 

𝑅𝑂𝐸 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
× 100% 

 
d. Rentabilitas (X4)  

Rentabilitas adalah perbandingan antara laba dengan aktiva atau 

modal yang menghasilkan laba tersebut. Indikator yang dipergunakan 

untuk mengukur rentabilitas adalah Return On Asset (ROA).  
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𝑅𝑂𝐴 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
× 100% 

D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 40 perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. Menurut 

Sugiyono (2017), Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas objek 

atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari subjek dalam populasi yang akan diteliti. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 10 perusahaan 

perbankan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan purpose sampling. Menurut Sugiyono (2017) purpose 

sampling yaitu pengambilan sampel data berdasarkan kriteria tertentu. 

Adapun kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

:  

a. Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara 

berturut-turut periode 2018-2022  

b. Perusahaan Perbankan yang mempublikasikan laporan keuangan 

lengkap di Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-2022 

c. Perusahaan Perbankan tidak mengalami delisting maupun merger 

selama periode 2018-2022.  

d. Tersedia data dan Laporan Keuangan yang lengkap sesuai dengan rasio 

penelitian.  

Perusahaan yang sesuai dengan kriteria pemilihan sampel yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 2.2  

Sampel penelitian 

No Nama Perusahaan Kode 
 

Saham 

1 Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk BBNI 

2 Bank Capital Indonesia Tbk BACA 

3 Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat 
Tbk 

BJBR 

4 Bank Central Asia Tbk BBCA 

5 Bank Bukopin Tbk BBKP 

6 Bank Mandiri (Persero) Tbk BMRI 

7 Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk BBRI 

8 Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk BBTN 

9 Bank Danamon Indonesia Tbk BDMN 

10 Bank Mega Tbk MEGA 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1. Dokumentasi (Dokumentation) 

Metode ini dilakukan dengan cara mencatat data-data yang telah 

dipublikasi oleh lembaga-lembaga pengumpul data, mengumpulkan, serta 

mengkaji data sekunder, yaitu berupa data laporan keuangan tahunan 
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pada perusahaan perbankan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia 

periode 2018-2022. Untuk mendapatkan dan mengumpulkan data laporan 

keuangan perusahaan yang akan digunakan dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan pencarian data dengan cara browsing ke situs BEI 

www.idx.co.id, dan data pendukung lainnya yang diperoleh melalui artikel-

artikel di internet.  

2. Studi Kepustakaan (Library Research)  

Dalam penelitian ini penulis berusaha untuk memperoleh beberapa 

informasi dari pengetahuan yang dapat dijadikan pegangan dalam 

penelitian yaitu dengan cara studi kepustakaan untuk mempelajari, 

meneliti, mengkaji, dan menelaah literaturliteratur berupa buku, jurnal, 

buletin, hasil symposium yang berhubungan dengan penelitian untuk 

memperoleh bahan-bahan yang akan dijadikan landasan teori.   

F. Teknik Analisis Data  

1. Statistik Deskriptif  

Ghozali (2018) menyatakan bahwa statistik deskriptif memberikan 

gambaran suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar 

deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan 

skewness (kemencengan distribusi). Statistik deskriptif biasanya 

digunakan untuk menggambarkan profil data sampel sebelum 

memanfaatkan teknik analisis statistik yang berfungsi untuk menguji 

hipotesis. 

 

 

2. Uji Asumsi Klasik  
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Untuk mengetahui apakah model regresi benar-benar menunjukkan 

hubungan yang signifikan dan mewakili (representatif), maka model 

tersebut  harus memenuhi uji asumsi klasik regresi, yang meliputi :  

a. Uji Normalitas  

Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi kedua variabel yang ada yaitu variabel bebas dan terikat 

mempunyai distribusi data yang normal atau tidak (Ghozali,2018). 

Model regresi yang baik memiliki distribusi data normal atau 

mendekati normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan korelasi antara variabel bebas. Multikolinearitas 

dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF), 

ergon value, dan condition index. Apabila nilai tolerance di atas 10%, 

VIF di bawah 10, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 

bebas multikolinieritas.  

c. Uji Autokorelasi  

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya 

(t-1). 

d. Uji Heteroskedatisitas  

Uji Heteroskedatisitas bertujuan untuk menguji ketidaksamaan 

variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 

maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
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heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang bebas dari 

heterokedastisitas. 

3. Analisis Regresi Berganda   

Teknik analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik analaisis 

regresi linear berganda untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh 

mengenai hubungan antara variabel satu dengan variabel lain. Variabel 

independen yang digunakan terdiri dari modal (CAR), likuiditas (LDR), 

profitabilitas (ROE), dan rentabilitas (ROA). Untuk mengetahui apakah 

ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen maka digunakan 

model regresi linear berganda (multiple linier regression method), yang 

dirumuskan sebagai berikut :   

 

 

Keterangan   

Y  = Harga Saham  

a  = Konstanta  

b1,b2,b3,b4 = Koefisien regresi, merupakan besarnya perubahan    

variabel terikat akibat perubahan tiap- tiap unit variabel 

bebas  

CAR  = Capital Adequency Ratio  

LDR = Loan to Deposit Ratio  

Y= a + b1 CAR+b2 LDR+b3 ROE+b4 ROA+ε 
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ROE = Return on Equity  

ROA = Return on Asset  

ε = Kesalahan residual (eror)  

Dalam pengujian alat analisis regresi perlu dilakukan pengujian 

asumsi klasik agar hasil analisis regresi menunjukkan hubungan yang 

valid meliputi ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai 

aktual dapat diukur dari goodness of fit. Secara statistik, setidaknya hal 

ini dapat diukur dari nilai koefisien determinasi, nilai statistik F, dan nilai 

statistic t (Ghozali,2018).  

a. Koefisien determinasi (R^2) 

Pengujian koefisien determinan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat.Bila 

nilai kecil berarti kemampuan variabel – variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel sangat terbatas. Jika = 0 maka tidak ada 

kolinearitas, sebaliknya jika = 1 maka ada kolinearitas. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. 

b. Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji variabel yang berpengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel dependen secara 

individualatau tersendiri. Secara statistik dapat diukur dari nilai 

statistik t, nilai statistik F, dan nilai koefisien determinasi (R2). Dasar 

pengambilan keputusan adalah :  
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1) Jika nilai t hitung < nilai t tabel atau nilai probabilitas signifikasi 

lebih besar dari 0,05 (taraf kepercayaan α = 5%) maka Ho 

diterima.  

2) Jika nilai t hitung > nilai t tabel atau nilai probilitas signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 (taraf kepercayaan α = 5%) maka Ho ditolak.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Pasar modal secara historis sudah ada bahkan sebelum Indonesia 

merdeka. Pasar modal atau yang sering dikenal dengan bursa saham ini 

didirikan di Batavia pada tahun 1912, tepatnya pada masa penjajahan 

Belanda untuk melayani kepentingan pemerintahan kolonial atau VOC. Oleh 

karena itu, pemerintah Hindia Belanda saat itu membentuk pasar modal. 

Pada tanggal 10 Agustus 1977, Bursa Efek Jakarta dibuka kembali di 

bawah pengelolaan Badan Pelaksana Pasar Modal (BAPEPAM), sebuah 

organisasi yang baru didirikan di bawah Departemen Keuangan. 

Pertumbuhan pasar keuangan dan sektor swasta menyebabkan peningkatan 

aktivitas perdagangan dan nilai pasar saham, yang mencapai puncaknya 

pada tahun 1990. Setelah diprivatisasi pada tahun 1991, pasar saham 

berubah nama menjadi PT. Bursa Efek Jakarta dan sejak itu berkembang 

menjadi salah satu bursa saham paling aktif di Asia. Bursa efek ini diprivatisasi 

dan menjadi PT. Akibat kehadiran Bursa Efek Jakarta, peran BAPEPAM 

diubah menjadi Badan Pengawas Pasar Modal. 

Tahun 1955 menandai dimulainya era baru bagi Bursa Efek Jakarta, 

dengan diperkenalkannya Jakarta Automated Trading System (JATS) pada 

tanggal 22 Mei 1995. JATS adalah platform perdagangan otomatis. 

Dibandingkan dengan metode perdagangan manual, pendekatan baru ini 

memungkinkan perdagangan saham lebih sering dan menjamin operasi pasar 

yang adil dan transparan. 
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Pada bulan Juli 2000, Bursa Efek Jakarta beralih ke perdagangan tanpa 

skrip dalam upaya meningkatkan waktu penyelesaian transaksi, mencegah 

saham hilang atau dipalsukan, dan meningkatkan likuiditas pasar. Bursa Efek 

Jakarta memulai perdagangan jarak jauh pada tahun 2001 dengan tujuan 

meningkatkan aksesibilitas pasar, efisiensi, kecepatan, dan frekuensi. 

Tahun 2007 ternyata menjadi tahun yang signifikan dalam sejarah 

pertumbuhan Pasar Modal Indonesia. Upaya untuk memperkuat posisi pasar 

modal dalam perekonomian Indonesia, BES digabungkan dengan BEJ, yang 

kemudian berkembang menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI), dengan 

persetujuan pemegang saham kedua bursa. 

Krisis keuangan global tahun 2008 berdampak pada Pasar Modal 

Indonesia, yang menyebabkan terhentinya perdagangan Bursa Efek 

Indonesia untuk sementara waktu pada tanggal 8-10 Oktober. Jakarta 

Automated Trading System Next Generation (JATS Next-G), yang 

menggantikan sistem JATS yang telah digunakan sejak Mei 1995, 

diperkenalkan oleh Bursa Efek Indonesia pada tanggal 2 Maret 2009. 

1. Visi dan Misi Perusahaan Bursa Efek Indonesia 

a. Visi Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 

b. Misi menyediakan infrastruktur untuk mendukung terselenggarahnya 

perdagangan efek yang teratur, wajar, dan efisiensi serta mudah 

diakses oleh seluruh pemangku kepentingan (stakeholders) 
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2. Struktur Organisasi 

Gambar 4.1 

Bagan Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 

 

Sumber :www.idx.co.id 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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B. Pengujian dan Hasil Analisis Data 

1. Deskriptif Data 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian disajikan melalui data deskriptif. 

Data tersebut berupa nilai maximum, nilai minimum, mean dan standar 

deviasi. Tabel selanjutnya menyajikan hasil deskriptif sebagai berikut:  

Tabel 4.1 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

Modal (X1) 10 .16 1.52 .6661 2.0617 

Likuiditas (X2) 10 .10 .22 .2616 2.6666 

Profitabilitas (X3) 10 .12 .27 .1662 .07267 

Rentabilitas (X4) 10 .6 .16 .0621 .05106 

Harga Saham (Y) 10 276662.50 16762266.76 71662.7616 2676660.00611 

Valid N (listwise) 10     

Sumber: Hasil olahan Spss statistik 26, 2023 
 

a. Variabel permodalan (CAR) pada tabel diatas menunjukkan bahwa Bank 

Danamon Indonesia (BDMN) pada tahun 2022 memperoleh nilai minimum 

sebesar 0.192557348, sedangkan Bank Bukopin Tbk (BBKP) 

memperoleh nilai maksimum sebesar 1.530.391 periode tahun 2019. 

Rata-ratanya adalah 0,498125, dan standar deviasinya adalah 0,20617. 

b. Berdasarkan tabel diatas, Variabel Likuiditas (LDR) memiliki nilai 

maksimum sebesar 0,329174909 yang diperoleh Bank Tabungan Negara 

(Persero) (BBTN) pada tahun 2018 dan nilai minimum sebesar 

0,10784196 yang diperoleh Bank Mega Tbk (MEGA) pada tahun 2021. 

Rata-ratanya adalah 0,26193, dengan standar deviasi 0,26666. 
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c. Variabel Profitabilitas (ROE) berdasarkan tabel diatas, Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk (BBRI) mencapai nilai maksimum sebesar 

0,27720746 pada tahun 2020 dan nilai minimum diperoleh Bank Mandiri 

(Persero) Tbk sebesar 0,12710401 pada tahun 2021; rata-ratanya adalah 

0,16927, dan standar deviasinya adalah 0,07267. 

d. Berdasarkan tabel di atas, variabel profitabilitas (ROA) menunjukkan Bank 

Capital Indonesia Tbk (BACA) mencapai nilai maksimum sebesar 

0,18600136 pada tahun 2022 dan nilai minimum diperoleh Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Barat Tbk (BJBR) sebesar 0,80169121 pada 

tahun 2018. Nilai rata-rata sebesar 0,08315, dengan standar deviasi 

sebesar 0,05106. 

2. Deskripsi Variabel Penelitian 

1) Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas 

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah variabel 

residu atau perancu dalam model regresi berdistribusi normal. Grafik 

"Normal Probability Report Plot", yang membedakan distribusi kumulatif 

dengan distribusi normal, kemudian dapat digunakan untuk meningkatkan 

uji normalitas. Ploting data sisa akan dibandingkan dengan garis diagonal 

yang akan dibuat oleh distribusi normal. 

Tabel 4.2 di bawah ini menampilkan hasil uji normalitas dengan 

analisis grafik plot berikut ini:  
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Gambar 4.2 

Hasil Uji Normalitas dengan Analisis Grafik Plot  

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 
Dependent Variabel: Harga Saham 

 

Model regresi dapat disimpulkan berdistribusi normal karena hasil 

uji normalitas dengan analisis grafik plot pada Gambar 4.2 menunjukkan 

bahwa data tersebar merata dan sebarannya mengikuti arah garis 

diagonal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Hubungan sempurna antara variabel independen tidak mungkin 

dilakukan berdasarkan asumsi konvensional, pengujian multikolinieritas 

berupaya untuk mengetahui apakah ada atau tidak hubungan yang 

sempurna sesame variable bebas. Uji multikolinearitas mencari bukti 

adanya hubungan antar variabel independen dalam model regresi yang 

digunakan. Dilihat dari Tolerance and Variance Inflation Factor (VIF) suatu 

model untuk melihat apakah terdapat multikolinearitas. Jika nilai toleransi 

melebihi 0,10 dan VIF kurang dari 10, hal ini disebut multikolinearitas. 

Tabel 4.2 
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Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
 

Modal (X1) ,725 2,612 

Likuiditas (X2) ,512 1,510 

Profitabilitas (X3) ,261 1,720 
 

Rentabilitas (X4) ,266 2,610 

a. Dependent Variable: Harga Saham (Y) 

Sumber: Hasil olahan Spss statistik 26, 2023 
 

Berdasarkan hasil perhitungan uji multikolinearitas pada Tabel 4.2 

tidak terdapat korelasi antar variabel independen, dan keempat variabel 

dependen memiliki nilai variance inflasi faktor (VIF) lebih kecil dari 10 yang 

menunjukkan bahwa modal, likuiditas, profitabilitas, dan rentabilitas 

memiliki nilai toleransi di atas 0,010. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa variabel-variabel independen dalam model regresi tidak 

menunjukkan adanya multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Upaya melihat ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model 

dapat dilihat pada pola grafik scatterplot. Pada gambar 4.3 berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 
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Grafik Scatterplot Heteroskedastisitas 

Scatterplot 
Dependent Variabel: Harga Saham 

 
Sumber: Hasil olahan Spss statistik 26, 2023 

Titik-titik hasil perhitungan analisis regresi yang tersebar di atas dan 

di bawah angka nol pada sumbu Y ditampilkan pada Gambar 4.3 dengan 

pola yang jelas. Hasil pengujian menunjukkan bahwa model regresi tidak 

mengandung heteroskedastisitas. 

2) Analisis Regresi Berganda  

Peneliti menggunakan analisis regresi berganda untuk meramalkan 

keadaan (naik turunnya) variabel terikat sambil memanipulasi nilai dua atau 

lebih variabel bebas yang berfungsi sebagai faktor prediktor. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh permodalan (X1), 

likuiditas (X2), profitabilitas (X3), dan profitabilitas (X4) terhadap harga 

saham (Y) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama tahun 2018–2022. Berikut hasil analisis regresi 

berganda: 

Tabel 4.4 
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Hasil Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

  

B Std. Error Beta t Sig 

1 (Constant) 13.520 2.761  3.152 .000 

  Modal (X1) .232 .062 .260 2.227 .045 

 Likuiditas 
(X2) 

.176 .226 .610 2.187 .000 

 Profitabilitas 
(X3) 

.167 .261 .271 2.501 .026 

 Rentabilitas 
(X4) 

.266 .065 .602 2.361 .016 

a. Dependent Variable: Harga Saham (Y) 
Sumber: Hasil olahan Spss statistik 26, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.4 persamaan regresi berganda dapat disusun sebagai 

berikut : 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3X3 + b4X4 +e 

 

Berdasarkan tabel 4.4 yang diperoleh, a = 13,520, artinya harga saham 

adalah 13,520% jika nilai modal, likuiditas, profitabilitas, dan rentabilitas semuanya 

nol. Harga saham akan naik sebesar 23,2% jika nilai modalnya tumbuh sebesar 

1%, sesuai dengan koefisien regresi (X1) yaitu sebesar 0,232. Sedangkan nilai 

koefisien regresi (X2) sebesar 0,178 yang menunjukkan bahwa harga saham akan 

naik sebesar 17,8% setiap peningkatan likuiditas sebesar 1%. Nilai koefisien 

regresi (X3) menunjukkan bahwa kenaikan nilai profitabilitas sebesar 1% akan 

mengakibatkan kenaikan harga saham masing-masing sebesar 16,7% dan 48,8%, 

Y = 13,520+0,232+0,178+0,167+0,368 
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serta nilai rentabilitas (X4) masing-masing sebesar 1% akan mengakibatkan 

kenaikan harga saham masing-masing sebesar 36,8%. 

a. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk menghitung seberapa besar 

varian kinerja pegawai yang dapat dijelaskan oleh variasi hasil tingkat absensi 

dan lingkungan kerja. Nilai R² dapat diformulasikan sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Uji Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .620a .606 .251 1.616 

a. Predictors: (Constant), Modal, Likuiditas, Profitabilitas, Rentabilitas 

b. Dependent Variable: Harga Saham 

Sumber: Hasil olahan Spss statistik 26, 2023 

Tabel 4.5 menunjukan nilai R2 (R Square) atau koefisien 

determinasi sebesar 0,409 yang berarti bahwa sumbangan pengaruh dari 

variable independen adalah 40,9%. Hasil tersebut memberikan pengertian 

bahwa variabel dependen Harga Saham dapat dijelaskan oleh variable 

independen Modal, Likuiditas, Profitabilitas, dan Rentabilitas sebesar 

40,9% sedangkan sisanya sebesar 59,1 dijelaskan oleh faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

b. Uji t 

Variabel-variabel yang mempengaruhi variabel independen secara 

mandiri atau terpisah terhadap variabel dependen diuji dengan 

menggunakan uji t. Jika thitung lebih besar daripada ttabel berarti terdapat 

pengaruh signifikan dari hasil modal, likuiditas, profitabilitas, dan 
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rentabilitas terhadap harga saham secara parsial. Demikian pula 

sebaliknya, jika thitung lebih kecil daripada ttabel berarti tidak terdapat 

pengaruh signifikan dari hasil modal, likuiditas, profitabilitas, dan 

rentabilitas terhadap harga saham secara parsial. 

Pengujian dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut: 

1.  Bila thitung > ttabel (taraf signifikansi 5%, kriteria pengujian satu arah), maka 

hipotesis diterima. Dengan demikian ada pengaruh yang signifikan dari 

hasil modal, likuiditas, profitabilitas, dan rentabilitas terhadap harga 

saham.  

2. Bila thitung < ttabel (taraf signifikansi 5% kriteria pengujian satu arah), maka 

hipotesis ditolak, dengan demikian tidak ada pengaruh yang signifikan 

dari hasil modal, likuiditas, profitabilitas, dan rentabilitas terhadap harga 

saham. 

Tabel 4.6 

Uji Parsial 

Coefficientsa 

No Variable thitung Sig Kesimpulan 

1  Modal (X1) 2.227 .045 Signifikan 

2 Likuiditas (X2) 2.187 .000 Signifikan 

3 Profitabilitas (X3) 2.501 .026 Signifikan 

4 Rentabilitas (X4) 2.361 .016 Signifikan 

 

Sumber: Hasil olahan Spss statistik 26, 2023 

Dalam uji ini dasar pengambilan keputusan adalah dengan 

membandingkan nilai thitung dengan ttabel. Nilai ttabel ditentukan dengan 

menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dalam uji satu sisi atau terarah 

dengan derajat bebas (df) = n-k-1 yang berarti 10-4-1=5. Dimana n adalah 
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jumlah sampel, k adalah jumlah variable independen, dan 1 adalah jumlah 

variable dependen. Dengan uji satu sisi maka signifikansi 0,05 diperoleh 

nilai ttabel sebesar 2,015.  

Hasil penelitian jika thitung < ttabel maka variabel tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Jika thitung > ttabel maka 

variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen. Berdasarkan pada uji parsial dari variabel Modal, Likuiditas, 

Profitabilitas, dan Rentabilitas, maka variabel yang paling berpengaruh 

terhadap harga saham adalah profitabilitas dengan memiliki nilai thitung 

2,501 > ttabel 2,015, kemudian variabel rentabilitas memiliki nilai thitung 2,361 

> ttabel 2,015, variabel modal memiliki nilai thitung 2,227 > ttabel 2,015, dan 

variabel likuidtas memiliki nilai thitung 2,187 > ttabel 2,015. 

Berdasarkan tabel 4.6 hasil Uji t parsial adalah sebagai berikut: 

1. Variabel modal (X1) memiliki nilai thitung 2,787 > ttabel 2,015 artinya 

berpengaruh signifikan, maka tingkat absensi secara parsial berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. Harga saham dipengaruhi secara positif oleh 

variable modal (CAR) hingga tingkat yang cukup signifikan. H1 dapat 

diterima karena menunjukkan bahwa modal (CAR) mempunyai pengaruh 

yang cukup besar terhadap harga saham, hal ini ditunjukkan dengan nilai 

signifikansi variabel X1 sebesar 0,045 dibawah 0,05. 

2. Variabel likuidtas (X2) memiliki nilai thitung 2,187 > ttabel 2,015 artinya 

berpengaruh signifikan, maka tingkat absensi secara parsial berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. Harga saham dipengaruhi secara positif oleh 

variable likuidtas (LDR) hingga tingkat yang cukup signifikan. H1 dapat 

diterima karena menunjukkan bahwa likuidtas (LDR) mempunyai pengaruh 
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yang cukup besar terhadap harga saham, hal ini ditunjukkan dengan nilai 

signifikansi variabel X2 sebesar 0,000 dibawah 0,05. 

3. Variabel profitabilitas (X3) memiliki nilai thitung 2,501 > ttabel 2,015 artinya 

berpengaruh signifikan, maka tingkat absensi secara parsial berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. Harga saham dipengaruhi secara positif oleh 

variable profitabilitas (ROE) hingga tingkat yang cukup signifikan. H1 dapat 

diterima karena menunjukkan bahwa profitabilitas (ROE) mempunyai 

pengaruh yang cukup besar terhadap harga saham, hal ini ditunjukkan 

dengan nilai signifikansi variabel X3 sebesar 0,026 dibawah 0,05. 

4. Variabel rentabilitas (X4) memiliki nilai thitung 2,361 > ttabel 2,015 artinya 

berpengaruh signifikan, maka tingkat absensi secara parsial berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. Harga saham dipengaruhi secara positif oleh 

variable rentabilitas (ROA) hingga tingkat yang cukup signifikan. H1 dapat 

diterima karena menunjukkan bahwa rentabilitas (ROA) mempunyai 

pengaruh yang cukup besar terhadap harga saham, hal ini ditunjukkan 

dengan nilai signifikansi variabel ROA sebesar 0,016 dibawah 0,05. 

 

C. Pembahasan Hasil Analisis Data 

1. Pengaruh Modal (CAR) terhadap Harga Saham  

Modal berpengaruh terhadap harga saham perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. Hal ini 

dinyatakan berdasarkan hasil uji t modal terhadap harga saham perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022 

dengan nilai thitung 2,787 > ttabel 2,015 artinya berpengaruh signifikan dan 

memeroleh nilai signifikansi 0,045 < 0,05. Laporan keuangan yang 
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menunjukkan modal yang signifikan dan pendapatan yang besar 

merupakan salah satu tanda bahwa investor menganggap laporan tersebut 

memuaskan. CAR yang tinggi menunjukkan kekuatan dan kemampuan 

bank dalam menjalankan tugasnya sehari-hari. 

Berdasarkan aset yang dimiliki, perusahaan dengan CAR yang 

tinggi mampu menjamin modalnya. Investor akan merasa lebih nyaman 

membeli saham di bisnis yang sedang berkembang. Harga saham suatu 

perusahaan akan naik sebanding dengan banyaknya investor yang berminat 

membeli sahamnya. Modal suatu bank akan menentukan seberapa baik 

bank tersebut dapat menjalankan operasinya dan menilai seberapa besar 

modalnya cukup untuk mempertahankan aset-aset berisiko. Kajian ini 

didasarkan pada Capital Adequancy Ratio (CAR) yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

sebelumnya oleh Fahlevi, dkk. (2018) dengan hasil studi menunjukan bahwa 

CAR berpengaruh terhadap harga saham. Sedangkan hasil penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan perbedaan dengan penelitian ini dibuktikan 

oleh Tri Krisna Susilo (2017) dengan hasil studi menunjukkan, bahwa 

variabel CAR tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

2. Pengaruh Likuiditas (LDR) terhadap Harga Saham (PBV) 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa, untuk bank umum yang 

terdaftar antara tahun 2018-2022, rasio leverage (LDR) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap harga saham. Dengan menggunakan kredit sebagai 

sumber likuiditas, LDR menunjukkan sejauh mana bank dapat mengganti 

penarikan simpanan. Jika perekonomian membaik dan kolektabilitas kuat, 

LDR yang lebih besar akan menghasilkan margin bunga yang lebih besar 
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bagi bank, yang pada gilirannya akan meningkatkan keuntungan bank. 

Pertumbuhan laba akan mempengaruhi harga saham di bursa yang pada 

gilirannya akan naik. Berdasarkan hasil uji t likuiditas terhadap harga saham 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-

2022 dengan nilai thitung 2,187 > ttabel 2,015 artinya berpengaruh signifikan dan 

memeroleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan tingkat 

kemahiran bank dalam menyalurkan dana tunai yang bersumber dari 

masyarakat melalui kredit. Bank akan dapat mengelola kreditnya secara 

efektif karena akan memperoleh lebih banyak pendapatan bunga yang 

diberikan dengan pemahaman bahwa tidak akan ada kredit yang buruk. Bagi 

pelaku bisnis, menjaga LDR minimal 50% sangatlah penting. Rendahnya 

LDR tidak berarti bank telah menjalankan tugasnya secara efektif. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kumaidi dan 

Asandimitra (2017) menunjukkan bahwa LDR berdampak pada harga 

saham, sedangkan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

perbedaan dengan penelitian ini dibuktikan oleh Purnamasari, dkk. (2017) 

bahwa LDR tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

3. Pengaruh Profitabilitas (ROE) terhadap Harga Saham (PBV) 

Profitabilitas bagi bank sangatlah penting karena 

mempertimbangkan manajemen bank dalam menentukan pendapatan. 

Posisi bank membaik seiring dengan peningkatan profitabilitas. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa, bagi bank umum yang terdaftar antara 

tahun 2018-2022, profitabilitas memiliki pengaruh yang positif terhadap 

harga saham dengan nilai thitung 2,501 > ttabel 2,015 artinya berpengaruh 

signifikan dan memeroleh nilai signifikansi 0,026 < 0,05. Menghasilkan 
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keuntungan selama operasi bisnis sangat penting untuk kelangsungan hidup 

perusahaan dalam jangka panjang. profitabilitas (ROA) yang lebih tinggi 

menunjukkan margin keuntungan yang lebih tinggi dan peningkatan 

pemanfaatan aset bagi organisasi. Dengan kata lain, rasio profitabilitas yang 

lebih besar menunjukkan produktivitas aset yang lebih unggul dalam 

menghasilkan laba bersih. Hal ini akan membuat bisnis ini semakin menarik 

bagi calon investor. Suatu perusahaan dapat menarik lebih banyak investor 

dengan menjadikan dirinya lebih menarik, karena hal ini akan menghasilkan 

tingkat pengembalian yang lebih tinggi. Selain itu, hal ini akan berdampak 

pada peningkatan harga saham perusahaan di pasar modal. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Suwandani, 

dkk. (2017) dengan hasil studi menunjukkan, bahwa profitabilitas 

berpengaruh postif terhadap harga saham, sedangkan hasil penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan perbedaan dengan penelitian ini dibuktikan 

oleh Wulandari dan Badjra (2019) bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap harga saham. 

4. Pengaruh Rentabilitas (ROA) terhadap Harga Saham (PBV) 

Berdasarkan hasil analisis diatas menunjukkan bahwa rentabilitas 

(ROA) berpengaruh signifikan dan positif terhadap harga saham. Hal ini 

dinyatakan berdasarkan hasil uji t rentabilitas terhadap harga saham 

perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2018-

2022 dengan nilai thitung 2,361 > ttabel 2,015 artinya berpengaruh signifikan dan 

memeroleh nilai signifikansi 0,016 < 0,05. Semakin tinggi ROA, maka 

semakin efisien dan efektif manajemen perusahaan atau dengan kata lain 
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baiknya kinerja perusahaan tersebut sehingga mempengaruhi minat investor 

dalam berinvestasi pada perusahaan. 

 Perusahaan dengan rekam jejak rentabilitas yang kuat akan 

menarik investor untuk menaruh uangnya di bank. Pertumbuhan laba juga 

akan meningkatkan nilai ROA sehingga menarik minat investor untuk 

membeli saham tersebut dan menaikkan harga saham. Temuan penelitian 

ini sejalan dengan hasil penelitian Adi Misykatul Anwar (2021).
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kinerja keuangan 

terhadap harga saham pada perusahaan perbankan yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Modal yang diukur dengan Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh 

positif signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. 

2. Likuiditas yang diukur dengan Loan Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif 

signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. 

3. Profitabilitas yang diukur dengan Return on Equity (ROE) berpengaruh 

positif signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. 

4. Rentabilitas yang diukur dengan Return On Asset (ROA) berpengaruh 

positif signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini, maka dapat disampaikan 

beberapa saran sebagai berikut ; 

1. Bagi Investor 

Hal yang perlu diperhatikan calon investor adalah kinerja perusahaan 

yang dibuktikan dalam laporan keuangannya, terutama tingkat permodalan,
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likuiditas, profitabilitas, dan rentabilitas dibandingkan dengan tingkat harga 

saham (PBV) tahunan. Berdasarkan temuan penelitian ini dapat digunakan 

sebagai alat pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi untuk 

mengurangi risiko investasi. 

2. Bagi Pihak Perusahaan 

Penyediaan informasi keuangan yang lengkap dan jelas untuk 

mengurangi informasi asimetri dan sebagai sumber informasi mengenai 

kondisi keuangan perusahaan oleh pihak eksternal pengguna laporan 

keuangan perusahaan atauinvestor perlu dilakukan bagi perusahaan. 

3. Bagi Penelitia Selanjutnya 

Menambah variabel lain diluar variabel penelitian ini yang berkaitan 

dengan harga saham untuk mengetahui lebih banyak dan jelas mengenai 

faktor-faktor apa saja yang memiliki pengaruh terhadap harga saham. Selain 

itu perlu dilakukan penelitian kembali dengan objek penelitian selain 

perusahaan perbankan serta periode penelitian yang lebih lama. 
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Lampiran 1: Sampel perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2018-2022. 

No Nama Perusahaan Kode Saham 

1 Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk BBNI 

2 Bank Capital Indonesia Tbk BACA 

3 Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat 
Tbk 

BJBR 

4 Bank Central Asia Tbk BBCA 

5 Bank Bukopin Tbk BBKP 

6 Bank Mandiri (Persero) Tbk BMRI 

7 Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk BBRI 

8 Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk BBTN 

9 Bank Danamon Indonesia Tbk BDMN 

10 Bank Mega Tbk MEGA 
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Lampiran 2: Rekap Data Penelitian 

NO. 
KODE 

PERUSAHAAN 
TAHUN 

CAR 
(X1) 

LDR 
(X2) 

ROE 
(X3) 

ROA 
(X4) 

HARGA 
SAHAM 
(Y) 

% % % % Rp 
1 BBNI 2018 20.08 71.00 13.67 1.87 8.800 
  2019 24.02 61.67 12.41 1.83 7,825 
  2020 19.5 69.62 29.43 0.37 6.175 
  2021 22.96 87.26 8.676 1.14 6.750 
  2022 22.41 79.78 13.18 1.79 9.225 
2 BACA 2018 18.39 51.95 71.72 0.59 300 
  2019 12.67 60.55 10.33 0.08 302 
  2020 18.75 39.33 37.44 0.3 376 
  2021 31.63 12.35 16.39 0.16 266 
  2022 54.08 20.53 0.977 0.16 131 
3 BJBR 2018 18.63 41.48 13.76 1.29 2.050 
  2019 17.71 42.04 12.99 1.27 1.185 
  2020 17.31 35.58 14.08 1.2 1.550 
  2021 17.91 33.97 15.43 1.27 1.335 
  2022 19.19 88.56 15.23 1.24 1.345 
4 BBCA 2018 23.39 74.65 17.04 3.13 26.000 
  2019 23.8 90.93 16.41 3.11 33.525 
  2020 25.83 65.77 14.7 2.52 33.850 
  2021 25.66 61.06 15.5 2.56 7.300 
  2022 25.77 64.29 18.43 3.1 8.550 
5 BBKP 2018 15.16 7.646 0.199 0.2 272 
  2019 14.08 4.134 2.434 0.22 224 
  2020 13.43 233.9 38.48 4.08 575 
  2021 22.11 84.74 17.43 2.58 270 
  2022 20.66 61.09 44.87 5.59 102 
6 BMRI 2018 20.96 60.46 18.37 2.83 7.375 
  2019 21.39 62.19 16.65 2.58 7.725 
  2020 19.9 53.93 8.988 1.19 6.425 
  2021 19.6 43.74 13.75 1.77 7.025 
  2022 19.46 35.28 17.82 2.26 9.925 
7 BBRI 2018 21.35 22.69 17.5 2.5 3.660 
  2019 22.77 22.11 16.48 2.43 4.400 
  2020 21.17 96.91 9.334 1.16 4.170 
  2021 27.16 24.24 10.54 1.83 4.110 
  2022 25.54 24.85 16.94 2.76 4.940 
8 BBTN 2018 18.21 10.22 11.78 0.92 2.540 
  2019 17.32 10.82 0.878 0.07 2.130 
  2020 19.34 84.01 8.017 0.44 1.725 
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  2021 19.14 90.51 11.1 0.64 1.730 
  2022 20.17 89.75 11.75 0.76 1.350 
9 BDMN 2018 22.24 82.14 9.793 2.2 7.600 
  2019 24.18 82.69 9.337 2.19 3.970 
  2020 24.98 71.36 2.499 0.54 3.230 
  2021 26.82 71.10 3.69 0.87 2.410 
  2022 26.34 79.89 7.224 1.73 3.450 
10 MEGA 2018 22.79 12.42 11.46 1.93 4.900 
  2019 18.94 16.55 12.78 2.06 6.575 
  2020 31.04 61.23 16.52 2.68 7.200 
  2021 27.3 61.34 20.94 3.02 8.475 
  2022 25.41 68.26 19.64 2.86 5.275 
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Lampiran 3: Data Penelitian Laporan Keuangan (CAR) 

NO. KODE 
PERUSAHAAN 

TAHUN 
Total Modal ATMR CAR (X1) 

Rp Rp % 
1 BBNI 2018 104,254,095 519,094,959 20.08 
  2019 118,095,752 491,757,871 24.02 
  2020 103,145,466 528,899,296 19.5 
  2021 125,616,033 547,219,967 22.96 
  2022 131,335,883 586,141,753 22.41 
2 BACA 2018 1,919,882 10,439,393 18.39 
  2019 1,561,148 12,324,169 12.67 
  2020 1,610,495 8,591,394 18.75 
  2021 1,891,710 5,981,091 31.63 
  2022 3,328,800 6,155,753 54.08 
2 BJBR 2018 11,039,180 59,243,425 18.63 
  2019 11,391,189 64,308,062 17.71 
  2020 12,796,321 73,923,122 17.31 
  2021 14,786,544 82,558,110 17.91 
  2022 16,960,282 88,392,978 19.19 
4 BBCA 2018 148,193,541 633,633,831 23.39 
  2019 167,281,590 702,925,299 23.8 
  2020 174,351,119 674,968,017 25.83 
  2021 188,505,072 734,522,161 25.66 
  2022 204,705,741 794,395,454 25.77 
5 BBKP 2018 8,724,112 57,553,730 15.16 
  2019 8,234,148 58,483,573 14.08 
  2020 6,957,636 51,805,928 13.43 
  2021 11,404,895 51,578,320 22.11 
  2022 11,538,974 55,850,223 20.66 
6 BMRI 2018 167,557,982 799,235,097 20.96 
  2019 188,828,259 882,905,621 21.39 
  2020 164,657,355 827,461,178 19.9 
  2021 175,256,894 894,029,247 19.6 
  2022 191,844,453 986,051,285 19.46 
7 BBRI 2018 182,387,311 854,223,268 21.35 
  2019 207,379,430 910,850,467 22.77 
  2020 198,808,641 939,153,033 21.17 
  2021 276,386,058 1,017,519,464 27.16 
  2022 285,081,611 1,116,250,681 25.54 
6 BBTN 2018 23,328,446 128,137,749 18.21 
  2019 23,350,625 134,844,273 17.32 
  2020 24,995,226 129,249,781 19.34 
  2021 25,706,310 134,340,567 19.14 
  2022 28,168,457 139,630,514 20.17 
6 BDMN 2018 36,560,972 164,394,273 22.24 
  2019 41,298,702 170,789,224 24.18 
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  2020 39,277,601 157,250,615 24.98 
  2021 40,433,085 150,731,797 26.82 
  2022 42,631,755 161,838,210 26.34 
10 MEGA 2018 12,619,668 55,385,697 22.79 
  2019 14,684,721 7,752,758 18.94 
  2020 18,037,950 58,115,366 31.04 
  2021 19,026,087 69,694,444 27.3 
  2022 20,571,769 80,952,690 25.41 
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Lampiran 4: Data Penelitian Laporan Keuangan (LDR) 

NO. KODE 
PERUSAHAAN TAHUN 

Aset 
Lancar/Kredit 

Dana Pihak 
Ketiga 

LDR 
(X2) 

Rp Rp % 
1 BBNI 2018 188,888,048 26,602,572 71.00 
  2019 196,236,420 31,770,347 61.67 
  2020 220,494,168 31,880,701 69.62 
  2021 285,656,135 32,786,701 87.26 
  2022 285,153,557 35,654,206 79.78 
2 BACA 2018 8,013,297 15,422,541 51.95 
  2019 9,753,072 16,107,029 60.55 
  2020 6,438,078 16,368,567 39.33 
  2021 2,311,789 18,713,805 12.35 
  2022 2,885,539 14,053,695 20.53 
2 BJBR 2018 115,458,242 81,609,421 41.48 
  2019 118,375,908 83,339,717 42.04 
  2020 134,984,307 99,559,020 35.58 
  2021 152,062,806 113,501,199 33.97 
  2022 107,873,542 121,799,083 88.56 
6 BBCA 2018 520,838,788 697,653,165 74.65 
  2019 570,453,063 627,322,827 90.93 
  2020 547,643,666 832,655,117 65.77 
  2021 589,813,578 965,876,381 61.06 
  2022 660,989,004 1,028,039,456 64.29 
5 BBKP 2018 5,822,905 76,149,550 7.646 
  2019 3,341,108 80,813,460 4.134 
  2020 16,222,100 6,935,171 233.9 
  2021 27,534,591 3,249,306 84.74 
  2022 20,268,552 3,317,609 61.09 
6 BMRI 2018 767,761,095 127,649,737 60.46 
  2019 912,245,108 146,854,572 62.19 
  2020 877,051,229 163,651,031 53.93 
  2021 957,636,147 219,773,632 43.74 
  2022 1,107,987,237 313,632,966 35.28 
7 BBRI 2018 838,141,014 374,683,562 22.69 
  2019 907,388,986 403,082,555 22.11 
  2020 1,020,192,968 1,052,663,880 96.91 
  2021 1,042,867,454 430,226,055 24.24 
  2022 1,139,077,067 470,977,433 24.85 
6 BBTN 2018 215,716,247 211,034,488 10.22 
  2019 214,807,263 206,905,692 10.82 
  2020 217,711,277 259,149,814 84.01 
  2021 247,285,433 273,189,056 90.51 
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  2022 266,657,565 297,099,801 89.75 
6 BDMN 2018 88,366,334 107,576,816 82.14 
  2019 90,298,643 109,200,953 82.69 
  2020 88,093,633 123,435,123 71.36 
  2021 85,398,220 120,106,770 71.10 
  2022 99,169,676 124,122,096 79.89 
10 MEGA 2018 7,384,103 59,418,787 12.42 
  2019 11,540,181 69,730,139 16.55 
  2020 48,487,267 79,186,638 61.23 
  2021 60,677,415 98,907,184 61.34 
  2022 70,289,357 102,958,782 68.26 
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Lampiran 5: Data Penelitian Laporan Keuangan (ROE) 

NO. 
KODE 

PERUSAHAAN 
TAHUN 

Laba 
Setelah 
Pajak 

Ekuitas 
ROE 
(X3) 

Rp Rp % 
1 BBNI 2018 15,091,763 110,373,789 13.67 
  2019 15,508,583 125,003,948 12.41 
  2020 3,321,442 112,872,199 29.43 
  2021 10,977,051 126,519,977 86.76 
  2022 18,481,780 140,197,662 13.18 
2 BACA 2018 106,500 1,484,963 71.72 
  2019 15,884 1,537,640 10.33 
  2020 61,414 1,640,391 37.44 
  2021 34,785 2,122,771 16.39 
  2022 32,129 3,287,537 09.77 
2 BJBR 2018 1,552,396 11,285,315 13.76 
  2019 1,564,492 12,042,629 12.99 
  2020 1,689,996 12,005,800 14.08 
  2021 2,018,654 13,084,033 15.43 
  2022 2,245,282 14,745,986 15.23 
6 BBCA 2018 25,851,660 151,753,427 17.04 
  2019 28,569,974 174,143,156 16.41 
  2020 27,147,109 184,714,709 14.7 
  2021 31,440,159 202,848,934 15.5 
  2022 40,755,572 221,181,655 18.43 
5 BBKP 2018 189,970 95,643,923 0.199 
  2019 216,749 8,905,485 2.434 
  2020 3,258,109 8,466,442 38.48 
  2021 2,302,279 13,205,904 17.43 
  2022 5,032,504 11,216,605 44.87 
6 BMRI 2018 33,980,941 184,960,305 18.37 
  2019 36,431,366 218,852,069 16.65 
  2020 18,398,928 204,699,668 8.988 
  2021 30,551,097 222,111,282 13.75 
  2022 44,952,368 252,245,455 17.82 
7 BBRI 2018 32,418,486 185,275,331 17.5 
  2019 34,413,825 208,784,336 16.48 
  2020 18,660,393 199,911,376 9.334 
  2021 30,755,766 291,786,804 10.54 
  2022 51,408,207 303,395,317 16.94 
6 BBTN 2018 2,807,923 23,840,448 11.78 
  2019 209,263 23,836,195 0.878 
  2020 1,602,358 19,987,845 8.017 
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  2021 2,376,227 21,406,647 11.1 
  2022 3,045,073 25,909,354 11.75 
6 BDMN 2018 4,107,068 41,939,821 9.793 
  2019 4,240,671 45,417,027 9.337 
  2020 1,088,942 43,575,499 2.499 
  2021 1,667,687 45,197,354 3.69 
  2022 3,429,634 47,478,482 7.224 
10 MEGA 2018 1,899,534 16,577,828 11.46 
  2019 2,437,655 19,071,045 12.78 
  2020 3,008,881 18,208,103 16.52 
  2021 4,008,164 19,144,116 20.94 
  2022 4,053,150 20,634,913 19.64 
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Lampiran 6: Data Penelitian Laporan Keuangan (ROA) 

NO. 
KODE 

PERUSAHAAN 
TAHUN 

Laba 
Setelah 
Pajak 

Total Aset 
ROA 
(X4) 

Rp Rp % 
1 BBNI 2018 15,091,763 808,572,011 1.87 
  2019 15,508,583 845,605,208 1.83 
  2020 3,321,442 891,337,425 0.37 
  2021 10,977,051 964,837,692 1.14 
  2022 18,481,780 1,029,836,868 1.79 
2 BACA 2018 106,500 18,019,614 0.59 
  2019 15,884 18,959,622 0.08 
  2020 61,414 20,223,558 0.3 
  2021 34,785 22,325,883 0.16 
  2022 32,129 20,628,501 0.16 
2 BJBR 2018 1,552,396 120,191,387 1.29 
  2019 1,564,492 123,536,474 1.27 
  2020 1,689,996 140,934,002 1.2 
  2021 2,018,654 158,356,097 1.27 
  2022 2,245,282 181,241,291 1.24 
6 BBCA 2018 25,851,660 824,787,944 3.13 
  2019 28,569,974 918,989,312 3.11 
  2020 27,147,109 1,075,570,256 2.52 
  2021 31,440,159 1,228,344,680 2.56 
  2022 40,755,572 1,314,731,674 3.1 
5 BBKP 2018 189,970 95,643,923 0.2 
  2019 216,749 100,264,248 0.22 
  2020 3,258,109 79,938,578 4.08 
  2021 2,302,279 89,215,674 2.58 
  2022 5,032,504 89,995,352 5.59 
6 BMRI 2018 33,980,941 1,202,252,094 2.83 
  2019 36,431,366 1,411,244,042 2.58 
  2020 18,398,928 1,541,964,567 1.19 
  2021 30,551,097 1,725,611,128 1.77 
  2022 44,952,368 1,992,544,687 2.26 
7 BBRI 2018 32,418,486 1,296,898,292 2.5 
  2019 34,413,825 1,416,758,840 2.43 
  2020 18,660,393 1,610,065,344 1.16 
  2021 30,755,766 1,678,097,734 1.83 
  2022 51,408,207 1,865,639,010 2.76 
6 BBTN 2018 2,807,923 306,436,194 0.92 
  2019 209,263 311,776,828 0.07 
  2020 1,602,358 361,208,406 0.44 
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  2021 2,376,227 371,868,311 0.64 
  2022 3,045,073 402,148,312 0.76 
6 BDMN 2018 4,107,068 186,762,189 2.2 
  2019 4,240,671 193,533,970 2.19 
  2020 1,088,942 200,890,068 0.54 
  2021 1,667,687 192,207,461 0.87 
  2022 3,429,634 197,729,688 1.73 
10 MEGA 2018 1,899,534 98,471,866 1.93 
  2019 2,437,655 118,357,444 2.06 
  2020 3,008,881 112,203,018 2.68 
  2021 4,008,164 132,879,917 3.02 
  2022 4,053,150 141,759,256 2.86 

 

Lampiran 7: Hasil Analisis 

Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

Modal (X1) 10 .16 1.52 .6661 2.0617 

Likuiditas (X2) 10 .10 .22 .2616 2.6666 

Profitabilitas (X2) 10 .12 .27 .1662 .07267 

Rentabilitas (X6) 10 .6 .16 .0621 .05106 

Harga Saham (Y) 10 276662.50 16762266.76 71662.7616 2676660.00611 

Valid N (listwise) 10     
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Uji Normalitas 

 
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Dependent Variabel: Harga Saham 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Uji Multikoliniearitas 
 
 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
 

Modal (X1) ,725 2,612 

Likuiditas (X2) ,512 1,510 

Profitabilitas (X2) ,261 1,720 
 

Rentabilitas (X6) ,266 2,610 

a. Dependent Variable: Harga Saham (Y) 
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Uji Heteroskedastisitas 
 
 

Scatterplot 
Dependent Variabel: Harga Saham 

 
 

 

 

 

 

Analisis Regresi Berganda 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

  

B Std. Error Beta t Sig 

1 (Constant) 12.520 2.761  2.152 .000 

  Modal (X1) .222 .062 .260 1.227 .045 

 Likuiditas 
(X2) 

.176 .226 .610 2.121 .000 

 Profitabilitas 
(X2) 

.167 .261 .271 1.561 .026 

 Rentabilitas 
(X6) 

.266 .065 .602 1.766 .016 

b. Dependent Variable: Harga Saham (Y) 
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Uji Determinasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .620a .606 .251 1.616 

a. Predictors: (Constant), Modal, Likuiditas, Profitabilitas, Rentabilitas 

b. Dependent Variable: Harga Saham 

 

Uji Parsial 

 

Coefficientsa 

No Variable thitung Sig Kesimpulan 

1  Modal (X1) 2.152 .045 Signifikan 

2 Likuiditas (X2) 1.227 .000 Signifikan 

2 Profitabilitas (X2) 2.121 .026 Signifikan 

6 Rentabilitas (X6) 1.561 .016 Signifikan 
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Lampiran 8: Foto Peneliti 
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Lampiran 9: Laporan Keuangan 

BBCA 
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